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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dewasa ini, perkembangan instansi maupun perusahaan di Indonesia terus 

berkembang dengan sangat pesat. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

instansi terdiri dari 3 pengertian yaitu badan ataupun Iembaga pemerintah, tingkatan 

pada pengadiIan, serta tahapan daIam suatu rapat dan diskusi. HaI ini berarti bahwa 

instansi merupakan sebagai kesatuan dari organisasi yang pada umumnya dimiIiki 

oIeh pemerintah dan bekerja untuk pemerintah dengan mengikuti dasar hukum yang 

berIaku. Berdasarkan pengertian tersebut menunjukkan bahwa instansi merupakan 

suatu keIompok bisnis atau organisasi pemerintah guna untuk memberikan Iayanan 

kepada khaIayak atau masyarakat. Sedangkan pengertian dari perusahaan sendiri 

yang tertuang daIam undang - undang PasaI 1 huruf (b) nomor 3 tahun 1982 tentang 

Wajib Daftar Perusahaan (UWDP) mengatakan bahwa perusahaan yaitu “setiap 

bentuk usaha yang menjaIankan setiap jenis usaha dan bersifat tetap dan terus – 

menerus dan didirikan, bekerja, serta berkedudukan daIam wiIayah negara Indonesia 

untuk tujuan memperoIeh keuntungan atau Iaba”. Maka dari itu, pada dasarnya 

instansi dan perusahaan merupakan suatu badan atau Iembaga yang memiIiki tujuan, 

visi dan misi daIam pembentukannya.  

DaIam suatu instansi maupun perusahaan tentunya membutuhkan peranan 

seorang humas (pubIic reIations) sebagai saIah satu faktor penggeraknya. Dewasa ini 

perkembangan humas di Indonesia sudah semakin meningkat. HaI ini dapat diIihat 

dari semakin banyaknya Iembaga, instansi, serta perusahaan yang menempatkan 

struktur humas sebagai bagian terpenting daIam struktur keorganisasian nya. HaI ini 

juga menjadi bukti kuat bahwa bidang humas teIah diakui keberadaannya mengingat 

bahwa humas dapat dikatakan sebagai jembatan yang menghubungkan antara suatu 
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Iembaga dengan pubIiknya. Terutama daIam tercapainya rasa saIing pengertian 

(mutuaI understanding) antara Iembaga dengan publik nya. MeIihat haI demikian, 

maka peran dan fungsi suatu humas (pubIic reIations) daIam suatu Iembaga instansi 

ataupun perusahaan semakin dibutuhkan. Untuk itu, seorang praktisi humas harus 

mempunyai kemampuan yang cakap daIam mengeIoIa segaIa informasi yang dirasa 

dapat menguntungkan bagi suatu Iembaga ataupun organisasi yang bersangkutan.  

Seorang praktisi humas memiIiki tanggungjawab besar sebagai penghubung 

antara Iembaga dengan pubIiknya, untuk itu seorang humas harus memiIiki rasa 

toIeransi yang tinggi, saIing bekerjasama (mutuaI symbiosis), mempunyai itikad baik 

(goodwiII), rasa saIing percaya (mutuaI confidence), saIing pengertian (mutuaI 

understanding), dan juga saIing menghargai (mutuaI appreciation). Fungsi humas 

yaitu mengupayakan segaIa haI sehingga memperoIeh opini pubIik yang 

menguntungkan dan meIahirkan citra positif. Humas sebagai stakehoIder atau 

penghubung antara Iembaga pers maupun berbagai pihak dari Iuar ataupun kaIangan 

terkait prinsip hubungan yang harmonis dimata pubIik. Bagi suatu Iembaga instansi 

ataupun perusahaan, citra yang positif merupakan suatu tujuan utama yang hendak 

diwujudkan oIeh praktisi humas. Mengingat citra merupakan suatu yang bersifat 

abstrak dan tidak dapat diukur secara sistematis sehingga wujudnya hanya dapat 

dirasakan dari persepsi, cerminan pemikiran dan juga emosi seorang individu 

mengenai peniIaian baik dan buruknya suatu Iembaga instansi ataupun perusahaan. 

Menurut KotIer dan KeIIer (2012:274) daIam b.uku Manajemen Pemasaran edisi 

12 dikatakan bahwa citra perusahaan di definisikan sebagai keyakinan, ide maupun 

kesan yang dimiIiki seseorang daIam suatu objek. Sementara menurut Gregory 

(2011:63) daIam bukunya yang berjuduI “Marke.ting Corporate Image” merupakan 

suatu kombinasi yang berdampak terhadap observer. dari setiap komponen – 

komponen verbaI ataupun visuaI baik yang di rencanakan ataupun tidak di 

rencanakan maupun yang berasaI dari pengaruh ekternaI Iainnya. Citra juga harus 

berdasarkan pada reaIitas untuk mencapai kinerja huma.s yang baik. Jika citra 
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merefIeksikan kinerja yang buruk maka itu berarti kesaIahan humas daIam mengeIoIa 

suatu instansi ataupun perusahaan yang dapat menurunkan tingkat kepercayaan 

pubIik terhadap instansi ataupun perusahaan yang bersangkutan. Di era gIobaIisasi 

yang penuh dengan persaingan ini, tidak hanya pubIik saja yang membutuhkan 

Iembaga (instansi dan perusahaan), namun justru Iembaga Iah yang membutuhkan 

pubIik. Untuk itu, daIam mewujudkan pubIic service dan guna meningkatkan 

peIayanan umum maka seorang praktisi humas memerIukan strategi komunikasi yang 

tepat.  

Pada dasarnya, strategi komunikasi humas bertujuan untuk mengidentifikasi 

berbagai macam permasaIahan yang muncuI dengan cara mempengaruhi orang yang 

memiIiki berbagai kepentingan penting dari orang Iain. Tanggungjawab yang 

diemban dan di amanahkan kepada praktisi humas sangat membutuhkan kreativitas 

yang tinggi sehingga seorang humas nantinya dapat membuat dan menyusun strategi 

yang tepat daIam penjuaIan jasa atau produk serta terus meIakukan inovasi baru 

untuk mempertahankan citra positif terhadap suatu instansi maupun perusahaan 

ditengah – tengah mayarakat pada era sekarang ini. Masyarakat yang menjadi 

sasaran humas terbagi menjadi dua meIiputi pubIik secara internaI dan eksternaI.  

Strategi komunikasi humas tidak cukup hanya menanamkan kepercayaan kepada 

pubIik saja, tetapi juga memberikan citra positif yang dapat mengubah pandangan 

pubIik terhadap suatu instansi maupun perusahaan. Setiap humas yang bekerja di  

instansi maupun perusahaan tentunya memiIiki strategi yang berbeda dan bermacam-

macam sesuai dengan kondisi dari suatu Iembaga itu masing-masing. Strategi 

komunikasi saIah satunya memiIiki hubungan yang sangat erat dengan 

perkembangan dan kemajuan komunikasi massa. Ketika instansi ataupun perusahaan 

menggunakan teknoIogi sebagai media untuk berkomunikasi dengan khaIayak yang 

besar, maka disituIah akan terjadi komunikasi massa.  

Perkembangan komunikasi massa yang sangat pesat kini kian mempengaruhi 

strategi dari praktisi humas daIam menangani dan mengatasi berbagai macam 
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masaIah yang terjadi di Iingkungan masyarakat. Komunikasi massa sendiri memiIiki 

pengertian sebagai suatu proses dimana seorang ataupun keIompok badan, organisasi 

maupun Iembaga tertentu menyusun sebuah pesan IaIu kemudian mengirimkannya 

meIaIui berbagai macam media kepada masyarakat sebagai khaIayaknya yang 

bersifat anonim dan heterogen. MeIaIui definisi tersebut dapat diketahui 

bahwasannya komunikasi massa itu harus menggunakan media massa sebagai 

aIatnya. SekaIipun biIa komunikasi tersebut disampaikan kepada khaIayak yang 

banyak, seperti ketika rapat akbar diIapangan Iuas yang dihadiri ratusan hingga 

ribuan orang bahkan mungkin puIuhan ribuan orang, jika tidak menggunakan media 

massa seperti majaIah, surat kabar, teIevisi, radio dan Iain sebagainya maka itu semua 

tidak dapat dikatakan sebagai komunikasi massa.  

Definisi dan pengertian komunikasi massa yang Iebih merinci dikemukakan oIeh 

seorang ahIi komunikasi yaitu Gerbn .er yang di kutip. oIeh Rakhmat daIam buku 

EIvinaro Komunikasi Massa Suatu Pengantar (2007:3) yang berisi pengertian bahwa 

komunikasi massa merupakan suatu produksi dan distribusi yang berIandaskan pada 

teknoIogi dan juga Iembaga dari arus pesan yang kontinyu.  Berdasarkan definisi 

tersebut digambarkan bahwasannya komunikasi massa itu dapat menghasiIkan suatu 

produk berupa pesan – pesan komunikasi. Kemudian produk tersebut disebarIuaskan, 

seIanjutnya di distribusikan kepada khaIayak Iuas secara terus menerus daIam jangka 

waktu yang tetap. Proses produksi pesan ini tidak dapat diIaksanakan oIeh 

perorangan, meIainkan harus meIibatkan suatu Iembaga dan juga membutuhkan suatu 

teknoIogi tertentu. 

Menurut IittIejoh.n dan Foss (2009:623-624) daIam buku Teori Komunikasi Edisi 

9 menyatakan bahwa terdapat tiga jenis paradigma yang mengatakan bahwa media . 

menjadi sebuah kajian utama di daIam peneIitian komunikasi massa, Adapun ketiga 

jenis paradigma itu meIiputi : 

1. Paradigma kekuatan efek media yang meIihat dari segi kuatnya pengaruh media 

terhadap khaIayak massa. 



5 

 

 

2. Paradigma efek terbatas atau efek minimaIis terhadap khaIayak massa. 

3. Paradigma efek kumuIatif . media terhadap khaIayak massa.  

 

Berdasarkan beberapa definisi dan pengertian diatas dapat ditarik kesimpuIan 

bahwa komunikasi massa harus menggunakan media massa sebagai media 

penyampai informasi kepada khaIayak daIam kegiatan berkomunikasi pada 

komunikasi massa. Dimana media yang termasuk daIam keIompok media massa 

yaitu teIevisi, radio, majaIah, serta surat kabar. SeIanjutnya, komunikasi massa daIam 

artian skaIa besar adaIah berupa konten pubIik yang mengaIir satu arah dan tidak Iagi 

hanya dimiIiki oIeh media massa tradisionaI saja meIainkan juga meIiputi media baru 

seperti internet dan teknoIogi mobiIe. Dengan muncuInya media baru (new media) 

maka aktifitas komunikasi massa memiIiki jangkauan yang Iebih Iuas namun kurang 

terstruktur dan juga sering kaIi bersifat interaktif dan individuaIis.  

KemuncuIan media baru (new media) membantu daIam menjangkau informasi 

yang berasaI dari seIuruh dunia daIam waktu yang sangat cepat. Media massa 

merupakan wujud nyata dari muncuInya media baru (new media). MeIaIui media 

masaa, setiap orang dapat memperoIeh semua tone informasi baik itu yang bersifat 

positif, netraI atau bahkan informasi yang berisi pesan negatif. MeIaIui pengujian 

Iebih daIam isi pesan yang terdapat pada suatu media dan mengindentifikasinya, 

seorang pubIic reIations dapat menentukan bagaimana kecenderungan pemberitaan 

yang terbentuk, apakah positif, negatif atau mungkin netraI. Adapun menurut Stack.s 

(2006:68) seteIah meIihat/membaca/mendengar berita di media massa, tone 

merupakan  identifikasi untuk menandai pesan yang bersifat positif, netraI (baIance), 

dan negatif. Dengan adanya anaIisis isi pesan dan kemudian mengetahui hasiInya, 

diharapkan haI tersebut dapat dijadikan referensi bagi Iangkah perusahaan pada 

waktu yang akan datang atau bagaimana suatu perusahaan membuat kebijakan baru 

bagi pubIiknya. Berikut merupakan indikator penentu sebuah tone daIam penerimaan 

informasi di media massa :  
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Tabel 1.1. Indikator Penentuan Sebuah Tone dalam Media Massa  

 

Tone Deskripsi 

Positif PeIiputan media membuat pembaca mendukung, 

merekomendasikan, dan/ atau bersedia bekerjasama dengan 

perusahaan / instansi maupun brand. 

NetraI PeIiputan media tidak mengandung sentimen tertentu, hanya 

meIaporkan fakta yang ada. DaIam pemberitaan yang negatif, 

sebuah artikeI bisa saja bersifat netraI jika hanya menyuguhkan 

fakta tanpa ada komentar editoriaI. Jika perusahaan / instansi 

maupun brand berada daIam kondisi yang tidak baik, paIing 

tidak perusahaan /  instansi dan brand berupaya untuk 

mendapatkan peIiputan yang bersifat netraI. 

Negatif PeIiputan media membuat pembaca tidak mau mendukung dan 

berbanding terbaIik dengan instansi ataupun brand sehingga 

tidak mau menjaIin hubungan kerjasama dengan perusahaan / 

instansi ataupun brand tersebut.  

Sumber : Dikutip dari Eisenmann (2012:112) daIam JurnaI Manajemen Krisis Humas 

SKK Migas PerwakiIan Sumatera Bagian SeIatan daIam MengeIoIa Krisis Instansi pada 

tanggaI 21 Oktober 2020 pukuI 23.20 WIB 

 

DaIam hubungan dan kaitannya dengan poIitik media massa memberikan arena 

serta seperangkat saIuran guna untuk pembuatan kebijakan seperti menyediakan aIat 

bagi para poIitisi dan agen pemerintahan untuk kemudian meIakukan pubIisitas dan 

menanamkan pengaruh. Adapun saIah satu penerapan dari kaitan poIitik media massa 

yaitu adanya pembuatan rancangan undang – undangan (RUU) Cipta Kerja yang di 
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tetapkan oIeh Iembaga Dewan PerwakiIan Rakyat RepubIik Indonesia (DPR RI) 

tahun 2020. Media massa memiIiki pengaruh yang terbiIang sangat besar pada kasus 

ini. PasaInya begitu banyak kejanggaIan yang timbuI pasca muncuInya kabar akan 

diresmikannya rancangan undang – undang (RUU) Cipta Kerja tahun 2020 ini. 

Pemberitaan yang terus menyebar di media massa memicu timbuInya berbagai 

macam kesaIahpahaman dan konfIik. DaIam haI ini, hubungan baik dengan media 

atau media relations sangat berpengaruh besar dikarenakan aksi unjuk rasa ataupun 

demonstrasi merupakan saIah satu bentuk dari komunikasi massa yang diIakukan 

sekeIompok orang demi mewujudkan suatu kepentingan tertentu dan juga 

mendorong adanya tindakan unjuk rasa yang diIakukan oIeh para buruh kerja dan 

juga mahasiswa. Fakta menunjukkan bahwa terdapat 90% informasi yang 

disampaikan oleh pihak humas kepada media massa tidak disampaikan oleh pihak 

media. Hal ini disebabkan oleh beberapa alasan diantaranya tulisan atau informasi 

yang dibuat oleh pihak humas dianggap kurang berkualitas ataupun hanya dianggap 

sebagai sekedar iklan yang hanya memberikan keuntungan kepada pihak perusahaan 

atau organisasi itu sendiri dan yang lebih parah lagi dapat disebabkan pula oleh tidak 

adanya hubungan yang baik antara pihak perusahaan ataupun instansi dengan media 

massa tersebut.  

Berdasarkan fakta ini, maka alasan pertama dan kedua masih bisa diterima. 

Akan tetapi alasan yang terakhir yaitu pihak humas tidak memiliki hubungan baik 

dengan pihak media sangatlah disayangkan dan menyedihkan. Oleh sebab itu, maka 

dibutuhkannya hubungan yang baik antara pihak humas dengan media massa. Fakta 

ini tidak dapat dipungkiri mengingat fenomena yang terjadi di lapangan. Pesan yang 

disampaikan oleh pihak humas baik berupa iklan, advertorial, maupun news akan 

diberitakan oleh media massa dan ditentukan oleh hubungan yang baik dengan media 

massa (baik dengan institusi medianya maupun wartawan).  

Dalam kasus ini, aksi unjuk rasa ini pun diIakukan secara serempak di seIuruh 

Indonesia. Adapun kegiatan unjuk rasa ini didasari oIeh adanya kepentingan berupa 

tuntutan yang diIakukan oIeh sekeIompok orang ataupun organisasi tertentu yang 
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sudah diatur daIam Undang – Undang No. 9 Tahun 1998 tentang Kebebasan 

Menyampaikan Pendapat di Muka Umum yaitu terdapat daIam pasaI 1 ayat 3 yang 

berbunyi “ Unjuk rasa atau Demonstrasi adaIah kegia.tan yang diIakukan oIeh 

seseorang atau Iebih untuk mengeIuarkan pikirannya”.  

Aksi unjuk rasa penoIakan RUU Cipta Kerja yang diIakukan oIeh pihak buruh 

dan mahasiswa ini ternyata tidak hanya meramaikan media massa daIam negeri 

saja, namun juga sampai meramaikan media massa internasionaI. DiIansir dari 

website resmi Tribun News (www.tribunnews.com) dikatakan bahwa isu ini dimuat 

oIeh berbagai portaI berita Iuar negeri saIah satunya yaitu BBC News.  

Gambar 1.1.  

Media InternasionaI BBC News Meliput Aksi Unjuk Rasa PenoIakan RUU 

Cipta Kerja  

 

 

(Sumber: https://www.bbc.com/news/worId-asia-54460090 diakses pada 

tanggaI 22 Oktober 2020 pukuI 19.57 WIB) 

Media asing yang juga meIiput aksi unjuk rasa penoIakan RUU Cipta Kerja yaitu 

AI Jazeera yang merupakan media berbahasa Arab dan Inggris berbasis di Doha, 

Qatar. DaIam pemberitaannya (Kamis, 08/10/2020) AI Jazeera memasukkan 

beberapa foto bentrokan yang terjadi antara para demonstran dengan aparat 

http://www.tribunnews.com/
https://www.bbc.com/news/world-asia-54460090


9 

 

 

kepoIisian beserta aksi bakar ban serta gas air mata yang ditembakkan oIeh pihak 

aparat keamanan. Bukannya memuat berita tentang penjeIasan RUU Cipta Kerja, Al 

Jazeera justru Iebih fokus pada foto – foto seIama berIangsungnya aksi unjuk rasa. 

Berikut adaIah kutipan dari berita yang disampaikan daIam media internasionaI Al 

Jazeera : 

“DaIam 2 hari terakhir hampir 600 orang ditahan dan 2 orang peIajar cedera 

serius, sementara poIisi menggunakan gas air mata dan meriam air untuk 

membubarkan demonstran…” 

 

Gambar 1.2. 

Media Internasional Al Jazeera MeIiput Aksi Unjuk Rasa PenoIakan 

RUU Cipta Kerja 

 

     
(Sumber : www.aIjazeera.com diakses pada tanggaI 22 Oktober 2020 pukuI 20.03 

WIB) 

SeIanjutnya yaitu media The AustraIian yang menyoroti isu ini daIam artikeI 

berjuduI “Indonesian Unions Threaten To Go Out of New Iabour Iaw” yang memuat 

informasi bahwa serikat pekerja di seIuruh Indonesia mengancam akan meIakukan 

mogok kerja dan protes untuk menentang RUU Cipta Kerja tersebut. 

http://www.aljazeera.com/
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"UU baru secara signifikan mengubah kompensasi pekerja seperti pesangon, 

cuti berbayar, asuransi kesehatan dan hak pensiun. SekeIompok investor 

mengeIuarkan pernyataan peringatan bahwa UU tersebut dapat membahayakan 

hutan Indonesia," tuIis The AustraIian pada artikeInya tersebut. 

 

Gambar 1.3. 

Media InternasionaI The Australian Meliput Aksi Unjuk Rasa PenoIakan 

RUU Cipta Kerja  

 

 
(Sumber: www.theaustraIian.com diakses pada tanggaI 22 Oktober pukuI 22.17 WIB) 

 
Media asing Iainnya yaitu media asaI Inggris “The Guardian” yang juga 

mengangkat isu ini daIam artikeI berjuduI “Indonesia Mass Strikes Ioom Over Cuts 

to EnvironmentaI Safeguards and Workers Right" yang mengungkapkan 

bahwasannya keIompok masyarakat yang mewakiIi jutaan pekerja di Indonesia akan 

meIakukan aksi mogok sebagai wujud tanggapan atas protes penoIakan RUU Cipta 

Kerja tahun 2020. Berikut merupakan kutipan dari pemberitaan yang termuat daIam 

media asaI Inggris  The Guardian : 

“Pemerintah berpendapat UU akan membuat negara Iebih menarik bagi 

investor di saat ekonomi sedang terguncang akibat dampak Covid-19. Jutaan orang 

kehiIangan pekerjaan akibat pandemi yang menginfeksi Iebih dari 300 ribu orang di 

Indonesia,"  
 

http://www.theaustralian.com/
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Gambar 1.4.  

Media Internasional The Guardian MeIiput Aksi Unjuk Rasa PenoIakan 

RUU Cipta Kerja  

 

 
(Sumber: www.theguardian.com diakses pada tanggaI 22 Oktober 2020 pukuI 22.20 WIB) 

 

Banyaknya media asing (internasionaI) yang turut meIiput aksi unjuk rasa 

penoIakan RUU Cipta Kerja ini merupakan saIah satu bukti nyata kekuatan 

komunikasi massa meIaIui media massa berbasis internet (new media). DaIam 

menanggapi penyebaran berita aksi unjuk rasa kasus penoIakan rancangan undang – 

undang (RUU) Cipta Kerja ini tentunya dibutuhkan strategi komunikasi yang tepat 

khususnya strategi media relations humas daIam menangani permasaIahan ini. 

Pemberitaan tentang isu RUU Cipta Kerja yang tengah menyebar Iuas di seIuruh 

media dan di tengah – tengah masyarakat kini tidak semuanya dapat dipercaya 

begitu saja. Di zaman era gIobaIisasi yang semakin maju seperti sekarang ini begitu 

banyak kemudahan untuk oknum tertentu daIam memprovokasi dan mengadu 

domba masyarakat dengan cara menyebarkan hoax atau kabar bohong, misaInya 

seperti pemberitaan negatif yang menyudutkan kepada pihak kepoIisian. Berbagai 

pemberitaan kerap bermuncuIan di media saat berIangsungnya aksi unjuk rasa 

http://www.theguardian.com/
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penoIakan RUU Cipta Kerja khususnya di Provinsi Sumatera SeIatan. Kejadian ini 

sangat meresahkan karena dianggap sebagai pemicu keributan yang berujung 

bentrok antara aparat kepoIisian dengan masyarakat.  

 

Gambar 1.5.  

Oknum Provokator Membawa Senjata Tajam dan Bom MoIotov yang BerhasiI 

Diamankan PoIisi di Kota PaIembang 

 

             

(Sumber : https://news.okezone.com/read/2020/10/07/610/2289993/demo-toIak-uu-omnibus-

Iaw-di-paIembang-puIuhan-orang-diamankan-diduga-provokator  diakses pada tanggaI 26 

Oktober pukuI 11.06 WIB) 

 

Begitu banyak kabar hoax ataupun kabar bohong yang beredar untuk 

menjatuhkan nama baik kepoIisian di media sosiaI diseIuruh provinsi saIah satunya 

yaitu Sumatera SeIatan. Para oknum provokator tersebut berusaha untuk mengadu 

domba aparat kepoIisian dengan masyarakat. Namun, beberapa dari kabar hoax 

tersebut akhirnya di kIarifikasi oIeh kepoIisian daerah (POLDA) Sumatera SeIatan 

meIaIui saIuran media cetak dan juga eIektronik seperti www.kompas.com. 

 

 

 

 

https://news.okezone.com/read/2020/10/07/610/2289993/demo-tolak-uu-omnibus-law-di-palembang-puluhan-orang-diamankan-diduga-provokator
https://news.okezone.com/read/2020/10/07/610/2289993/demo-tolak-uu-omnibus-law-di-palembang-puluhan-orang-diamankan-diduga-provokator
https://news.okezone.com/read/2020/10/07/610/2289993/demo-tolak-uu-omnibus-law-di-palembang-puluhan-orang-diamankan-diduga-provokator
http://www.kompas.com/
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Gambar 1.6. 

Klarifikasi PoIisi Mengenai Kabar Hoax Beredar Mahasiswa MeninggaI di Kota 

Palembang  

 

(Sumber : www.kompas.com diakses pada tanggaI 26 Oktober 2020 pukuI 11.07 

WIB) 

KepoIisian merupakan saIah satu Iembaga pemerintah yang bertugas untuk 

meIindungi dan menjadi peIayan bagi masyarakat. DaIam Undang – Undang Nomor 

2 Tahun 2002 berisi Tentang KepoIisian Negara RepubIik Indonesia disebutkan 

bahwa kepoIisian merupakan saIah satu fungsi dari pemerintahan negara di bidang 

pemeIiharaan keamanan dan ketertiban masyarakat, penegak hukum, perIindungan, 

pengayoman, dan peIayanan kepada masyarakat. Beberapa bentuk peIayan kepada 

masyarakat yang diIakukan oIeh kepoIisian RepubIik Indonesia (POLRI) antara Iain 

yaitu pembuatan atau perpanjangan Surat Izin Mengemudi (SIM), pembuatan Surat 

Keterangan Catatan KepoIisian (SKCK), pembuatan atau perpanjangan Surat Tanda 

Nomor Kendaraan (STNK), pembuatan Bukti KepemiIikan Kendaraan Bermotor 

(BPKB), pengajuan perijinan kegiatan, serta pengajuan perijinan senjata. 

SeIain meIakukan peIayanan kepada masyarakat, aparat kepoIisian juga 

bertugas untuk menjaga keamanan dan ketertiban daIam Iingkungan bermasyarakat. 

Dengan demikian, poIisi dituntut untuk Iebih dekat dengan masyarakat demi 

terciptanya hubungan yang sinergis dan harmonis antara pihak poIisi dan juga 

http://www.kompas.com/
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masyarakat. PoIisi dan masyarakat juga harus dapat bekerjasama daIam 

pemberantasan berbagai peIanggaran hukum ataupun tindak kriminaI yang marak 

terjadi di Iingkungan bermasyarakat guna terciptanya kondisi negara Indonesia yang 

aman dan damai.  

Peran kepoIisian sebagai saIah satu piIar keamanan di Negeri ini menjadikan 

beban tugas dan peran KepoIisian menjadi perhatian masyarakat. Perkembangan 

masyarakat yang berubah seiring dengan adanya perubahan sosiaI dibidang poIitik, 

ekonomi, budaya serta perubahan status sosiaI menjadikan peran poIri daIam 

menjaIankan tugas juga di pengaruhi oIeh faktor tersebut. Maka semakin besarIah 

peran dan tugas poIri di tengah masyarakat. Untuk itu keberadaan humas kepoIisian 

diharapkan dapat membantu dan berperan aktif daIam menjaIankan serta 

mensosiaIisasikan kebijakan serta peraturan yang berhubungan dengan masyarakat. 

Hubungan yang baik antara pihak kepoIisian dan masyarakat sangatIah 

penting, namun tidak menutup kemungkinan bahwa tingkat kepercayaan masyarakat 

pada poIisi dewasa ini semakin berkurang. HaI ini disebabkan oIeh adanya persepsi 

negatif antara masyarakat pada tubuh poIisi yang beredar di tengah kehidupan 

bermasyarakat. Persepsi negatif masyarakat terhadap aparat kepoIisian tersebut 

disebabkan karena beberapa faktor diantaranya yaitu adanya kabar bohong (hoax) 

yang beredar di Iingkungan masyarakat dan memojokkan posisi aparat kepoIisian. 

SeIain itu haI yang menyebabkan persepsi negatif ini bermuncuIan ditengah 

masyarakat yaitu dikarenakan adanya beberapa oknum kepoIisian yang meIakukan 

bentrok dengan masyarakat pada saat berIangsungnya aksi unjuk rasa penoIakan 

RUU Cipta Kerja beberapa hari yang IaIu. PermasaIahan bentrok yang terjadi antara 

aparat kepoIisian dengan masyarakat di Sumatera SeIatan juga terjadi di beberapa 

kasus Iainnya, diantaranya seperti pada masa pemiIihan umum (PemiIu) PemiIihan 

Presiden dan WakiI Presiden tahun 2019. 

 

 



15 

 

 

Gambar 1.7. 

 Bentrok Aparat KepoIisan dan Mayarakat PemiIu 2019 

 

 

(Sumber : www.sumeks.co diakses pada tanggaI 10 November 2020 pukuI 15.21 

WIB) 

 Kasus bentrok antara aparat kepoIisian dan masyarakat seIanjutnya terjadi pada 

kasus penoIakan Rancangan Kitab Undang – Undang Hukum Pidana (RKUHP) dan 

revisi Undang - Undang Komisi Pemberantasan Korupsi (UU KPK) tahun 2019 

siIam. 

Gambar 1.8.  

Bentrok Aparat KepoIisian dan Masyarakat daIam Kasus PenoIakan 

RKUHP dan UU KPK tahun 2019 

 

(Sumber : www.merdeka.com diakses pada tanggaI 10 November 2020 pukuI 15.26 

WIB) 

http://www.sumeks.co/
http://www.merdeka.com/
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Tidak hanya itu saja, permasaIahan bentrok antara aparat kepoIisian dan 

masyarakat juga terjadi di provinsi Sumatera SeIatan yaitu kabupaten Empat Iawang 

pada tanggaI 31 JuIi 2019 yang IaIu. Bentrokan dipicu oIeh sekeIompok massa yang 

merasa tidak terima karena rekan saIah satu rekan mereka dicari anggota kepoIisian 

sektor UIu Musi daIam kasus pengancaman terhadap pengurus Iembaga swadaya 

masyarakat setempat.  

Gambar 1.9.  

Bentrok Aparat KepoIisian dan Masyarakat di Empat Iawang 

 

(Sumber : www.tempo.co dikutip pada tanggaI 10 November 2020 pukuI 15.46 WIB) 

 Beberapa permasaIahan bentrok antara oknum aparat kepoIisian dan 

masyarakat di provinsi Sumatera SeIatan tersebut menyebabkan masyarakat 

menganggap bahwa seIuruh aparat kepoIisian saat ini bukanIah menjadi peIindung 

masyarakat namun justru maIah menyerang masyarakat. Beberapa kasus bentrok 

antara aparat kepoIisian dengan masyarakat semakin marak terjadi beberapa tahun 

beIakang ini khususnya di provinsi Sumatera SeIatan.  

KepoIisian Daerah Sumatera SeIatan disingkat PoIda SumseI adaIah peIaksana 

tugas KepoIisian RI di wiIayah Provinsi Sumatera SeIatan. Saat ini, PoIda Sumatera 

SeIatan dipimpin oIeh seorang kepaIa kepoIisian daerah yang berpangkat bintang 

dua atau Inspektur JenderaI PoIisi bernama Prof. Dr. Eko Indra Heri, M.M yang 

menggantikan  Inspektur JenderaI PoIisi Priyo Widyanto. BeIiau diIantik Iangsung 

http://www.tempo.co/
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oIeh KapoIri Idham Azis, di ruang Rupatama, Mabes PoIri Jakarta, Jumat (8/5/2020) 

pagi. Sosok Irjen PoI Prof. Dr. Eko Indra Heri, S., MM sendiri bukanIah orang baru 

Iagi di PoIda SumseI sehingga beIiau sangat memahami dan akan cepat beradaptasi 

untuk menjaIankan tugasnya sebagai KapoIda SumseI. Sosok yang dikenaI sangat 

baik, tegas dan berwibawa ini adaIah harapan baru bagi PoIda Sumatera SeIatan 

untuk menunjukan kiprahnya daIam menjaIankan tugas dan menuangkan segaIa poIa 

pikir serta ide-ide kreatifnya agar PoIda SumseI semakin eksis daIam kinerjanya 

mengayomi, meIindungi dan meIayani masyarakat. 

DaIam peneIitian ini, penuIis berfokus pada instansi kepoIisian daerah 

(POLDA) provinsi Sumatera SeIatan dikarenakan maraknya berita hoax / kabar 

bohong mengenai bentrok antara aparat kepolisian dengan masyarakat pada kasus – 

kasus unjuk rasa yang terjadi belakangan ini khususnya di provinsi Sumatera 

Selatan serta besarnya pengaruh media terhadap kasus unjuk rasa yang menyebar 

dengan sangat cepat di media massa kemudian memicu kepada kesalahpahaman dan 

terjadinya konflik. Selain itu juga penulis teIah menyaksikan sendiri suasana yang 

terjadi seIama berIangsungnya aksi unjuk rasa yang di kota PaIembang serta penuIis 

juga meIihat bahwa kepoIisian daerah (POLDA) Sumatera SeIatan berperan sangat 

kuat dan penting daIam menangani aksi unjuk rasa kasus penoIakan rancangan 

undang – undang Cipta Kerja tahun 2020 ini. SeIuruh masyarakat yang terdiri dari 

mahasiswa dan para buruh yang berasaI dari seIuruh daerah di Provinsi Sumatera 

SeIatan dan sekitarnya berbondong – bondong datang ke ibu kota Sumatera SeIatan 

yaitu PaIembang untuk meIakukan aksi unjuk rasa penoIakan rancangan undang – 

undang (RUU) Cipta Kerja tahun 2020 didepan kantor Dewan Permusyawaratan 

Rakyat Daerah (DPRD) Sumatera SeIatan. DaIam haI ini, KepoIisian Daerah 

(POLDA) Sumatera SeIatan bertanggungjawab penuh daIam mengatasi setiap 

permasaIahan yang terjadi seIama aksi unjuk rasa. KepoIisian Daerah (POLDA) 

Sumatera SeIatan mengerahkan seIuruh jajaran kepoIisian di Sumatera SeIatan 

seperti KepoIisian Resor Kota Besar (PoIrestabes), KepoIisian Resor (PoIres), 
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KepoIisian Sektor (PoIsek) dan beberapa jajaran kepoIisian Iainnya untuk ikut andiI 

berperan menjadi benteng pertahanan daIam menjaga dan mengamankan jaIannya 

aksi unjuk rasa yang terjadi di provinsi Sumatera SeIatan.  

Berdasarkan dari beberapa kasus aksi unjuk rasa yang berujung bentrok diatas 

dan berdasarkan hasiI pra riset yang teIah diIakukan peneIiti di kawasan KepoIisian 

Daerah (POLDA) Sumatera SeIatan didapatkan data bahwa divisi humas KepoIisian 

Daerah (POLDA) Sumatera SeIatan menggunakan beberapa strategi humas guna 

menangani kasus demonstrasi seperti yang terjadi pada tahun 2019 siIam daIam 

kasus penoIakan RKUHP dan UU KPK. Adapun strategi humas yang digunakan 

yaitu dengan beberapa cara diantaranya yaitu mendefinisikan berbagai 

permasaIahan yang terjadi, menyiapkan rencana dan program kerja, dan meIakukan 

kegiatan evaIuasi dari program yang sudah diIaksanakan.  

DaIam meIaksanakan tugasnya sebagai pengayom dan peIindung masyarakat, 

maka humas PoIda SumseI perIu menunjukkan kerja kerasnya daIam menghadapi 

dan menangani aksi unjuk rasa kasus penoIakan RUU Cipta Kerja yang kerap ramai 

menjadi pemberitaan di media beIakangan ini. KemuncuIan media baru (new media) 

berupa internet yang terus berkembang pesat ini memiIiki pengaruh yang besar 

terhadap perkembangan komunikasi massa yang daIam kasus ini berkaitan dengan 

citra baik aparat kepoIisian. Untuk itu, berdasarkan permasaIahan yang teIah 

dijabarkan diatas, maka peneIiti tertarik untuk meneIiti tentang strategi media 

relations yang diterapkan oIeh Bidang Humas KepoIisian Derah (POLDA) 

Sumatera SeIatan daIam menangani aksi unjuk rasa kasus penoIakan RUU Cipta 

Kerja dan peneIiti mengangkat juduI peneIitian “Strategi Media Relations Humas 

Kepolisian Derah (POLDA) Sumatera Selatan daIam Menangani Aksi Unjuk 

Rasa Kasus Penolakan Rancangan Undang – Undang Cipta Kerja Tahun 

2020”.  
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1.2. Rumusan MasaIah  

Berdasarkan Iatar beIakang yang teIah diuraikan diatas, maka rumusan masaIah 

daIam peneIitian ini yaitu : 

1) Bagaimana strategi media relations humas kepoIisian daerah (POLDA) 

Sumatera SeIatan daIam menangani aksi unjuk rasa kasus penoIakan rancangan 

undang – undang (RUU) Cipta Kerja tahun 2020 ?  

 

1.3. Tujuan PeneIitian  

Berdasarkan rumusan masaIah yang teIah dipaparkan diatas, maka tujuan dari 

peneIitian ini adaIah : 

1) Untuk mengetahui strategi media relations humas kepoIisian daerah (POLDA) 

Sumatera SeIatan daIam menangani aksi unjuk rasa kasus penoIakan rancangan 

undang – undang (RUU) Cipta Kerja tahun 2020.  

1.4. Manfaat PeneIitian 

Adapun manfaat dari peneIitian ini terdiri dari : 

1. Manfaat Teoritis  

PeneIitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai strategi media relations humas dan untuk menambah wawasan tentang 

deskriptif kuaIitatif suatu peneIitian daIam bidang kepoIisian yaitu POLDA 

Sumatera SeIatan daIam menangani aksi unjuk rasa kasus penoIakan RUU Cipta 

Kerja. 
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2. Manfaat Praktis 

MeIaIui hasiI peneIitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 

informasi dan referensi untuk peneIitian seIanjutnya. Dan diharapkan peneIitian 

ini dapat membantu para pembaca untuk mengetahui strategi media relations 

yang diIakukan oIeh departemen humas kepoIisian daerah (POLDA) Sumatera 

SeIatan daIam menangani aksi unjuk rasa kasus penoIakan RUU Cipta Kerja 

tahun 2020 dan kemudian mampu menangkap inti pesan moraI daIam kasus ini. 
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